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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH FDR, CAR, BOPO DAN DPK TERHADAP KINERJA 

INDUSTRI PADA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 

 

Oleh : 

 

Lisa Wati; Suhel; Ahmad Syathiri 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh FDR, CAR, BOPO dan DPK 

terhadap Kinerja Pada Industri Perbankan Syariah di Indonesia. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder dalam periode Januri 2016 – Desember 

2020. Model dalam penelitian ini di estimasi dengan alat analisis Vector Error 

Corection Model (VECM). Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa  

variabel FDR berpengaruh negatif tidak signifikan. Sedangkan variabel CAR 

berpengaruh negatif signifikan. Variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan dan 

pada variabel DPK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. Bedasarkan uji 

Impluse Response Function (IRF) menunjukkan guncancangan secara positif terhadap 

ROA dan dalam uji Varians Decomposition (VD) menunjukkan bahwa perubahan nilai 

pada ROA memberikan kontribusi yang cukup besar dan berlanjut terhadap perubahan 

pada nilai variabel FDR, CAR, BOPO dan DPK. Sedangkan untuk variabel FDR, CAR, 

BOPO dan DPK relatif tidak begitu berperan dalam perubahan ROA.  

  

Kata kunci : FDR,CAR, BOPO, DPK, Profitabilitas, Perbankan Syariah  

           Ketua             Anggota 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF FDR, CAR, BOPO AND DPK ON 

INDUSTRIAL PERFORMANCE IN SHARIA BANKING IN INDONESIA 

 

By : 

 

Lisa Wati; Suhel; Ahmad Syathiri 

 

The purpose of this study was to determine the effect of FDR, CAR, BOPO and TPF on 

performance in the Islamic banking industry in Indonesia. The data used in this study 

is secondary data for the period January 2016 – December 2020. The model in this 

study is estimated using the Vector Error Correction Model (VECM) analysis tool. The 

results of this study generally indicate that the FDR variable has no significant negative 

effect. While the CAR variable has a significant negative effect. The BOPO variable 

has a significant negative effect and the TPF variable has a non-significant positive 

effect on ROA. Based on the Impulse Response Function (IRF) test, it shows a positive 

shock to ROA and in the Variance Decomposition (VD) test it shows that changes in 

the value of ROA make a fairly large and continuous contribution to changes in the 

values of the variables FDR, CAR, BOPO and TPF. Meanwhile, the FDR, CAR, BOPO 

and DPK variables have relatively little role in changing ROA 

 

Keywords: FDR, CAR, BOPO, DPK, Profitability, Islamic Banking 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Perkembangan Industri perbankan syariah dilihat secara umum disebabkan oleh 

semakin kompleksnya kegiatan usaha bank yang menyebabkan tingkat risiko suatu 

bank. Dengan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana, agar fungsi intermediasinya 

berjalan dengan baik dibutuhkan bank yang memiliki kinerja keuangan yang baik agar 

lebih strategis dalam pengembangan perekonomian suatu negara. 

Perkembangan kegiatan usaha bank syariah yang ditandai dengan pertumbuhan 

yang cukup signifikan pada sejumlah indikator seperti jumlah bank, jaringan kantor, 

dana pihak ketiga dan pembebanan yang diberikan, mengindikasikan bahwa 

perkembangan kegiatan usaha bank syariah selalu ditandai dengan tingkat ekspansi 

yang tinggi, yaitu ditunjukkan dengan tingginya demand terhadap jasa perkembangan 

syariah. Menurut Otoritas Jasa keuangan (OJK), (2020) sejauh ini kinerja perbankan 

syariah masih terpantau positif. Perkembangan positif perbankan syariah juga 

ditunjukkan oleh perbaikan kondisi permodalan bank syariah, peningkatan kualitas 

pembebanan yang disalurkan dan perbaikan tingkat efisiensi serta likuiditas perbankan 

syariah.  

Pengelolaan bank secara baik akan berdampak pada memperoleh keuntungan 

yang dapat meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah satu indikator 

yang digunakan dalam mengukur kinerja Industri pada perbankan. Kemampuan 

perbankan dalam meningkatkan profitabilitas dapat menunjukkan kinerja keuangan 
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bank yang baik. Sebaliknya, jika profitabilitas yang dicapai rendah, maka kurang 

maksimal kinerja bank tersebut dalam menghasilkan laba.  

Menurut Sudarsono (2017) Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang 

tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas pada perusahaan yang 

digunakan pada umumnya adalah rasio pengembalian aset. Rasio pengembalian aset 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mengukur kinerja keuangan suatu bank, 

kondisi baik buruknya suatu bank bisa dilihat secara cepat melalui rasio ini. Menurut 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004, kriteria penetapan tingkat 

kesehatan suatu bank yaitu > 1.5%.  

Salah satu indikator yang digunakan dalam untuk mengukur profitabilitas dalam 

penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). Rasio ROA digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dan manfaat aktiva yang 

dimilikinya. Return On Asset  (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum total asset 

(Parenrengi & Hendratni, 2018). Semakin besar Return On Asset (ROA)  bank dalam 

penggunaan asetnya, maka semakin efisiensi dan semakin besar  profit (laba) serta  

market share yang akan diterima. Sebaliknya, semakin kecil Return On Asset (ROA), 

semakin kecil tingkat laba yang dicapai bank dan menunjukkan akan kurangnya 

manajemen bank dalam mengelola aktiva bank dalam meningkatkan pendapatan. 

Artinya ROA dapat menunjukkan seberapa efisien penggunaan aset untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba  (Ranaswijaya et al, 2019).  Laba yang meningkat 

akan memiliki dampak pada peningkatan Return On Asset (ROA), karena Return yang 

dihasilkan meningkat.  

Perkembangan profitabilitas mengalami perkembangan yang fluktuatif dari 

Tahun awal Tahun 2016 hingga akhir Tahun 2020 dengan indikator Bank Umum 
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Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). 

Grafik 1.1 

Perkembangan Return On Asset (ROA) 

Perbankan Syariah di Indonesia dalam % 

 

 

           Sumber:Statistik Perbankan Syariah 2020, diolah  

 

Grafik 1.1 di atas terlihat perbedaan dari ketiga indikator aset dalam perbankan 

syariah yaitu mengenai BUS, UUS dan BPRS. Return On Asset (ROA) BUS dan UUS 

pada  Tahun 2016 sebesar 0.94% . Sampai di Tahun 2020 yang nilai ROA nya mencapai 

1.40% pada BUS, Sedangkan pada Tahun 2020 jumlah ROA UUS mencapai angka 

1.81% mengalami penurunan dari 2 Tahun sebelumnya di Tahun 2018 dan 2019. 

Sedangkan pada indikator Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Tahun 2016 

dengan total ROA 2.32% mengalami peningkatan dari Tahun    sebelumnya dan pada 

Tahun 2018 mengalami penurunan yang paling kecil yaitu mencapai angka 1.68% dan 

akhirnya pada Tahun 2020 dengan angka 2.01%.  
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BPRS 2.32 2.67 1.68 2.61 2.01

UUS 0.94 1.17 2.24 2.04 1.81

BUS 0.94 1.17 1.28 1.73 1.4
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Tingkat profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya likuiditas, 

kecukupan modal, efisiensi operasional dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Likuiditas 

sebagai ukuran yang menunjukkan kemampuan bank memenuhi semua kewajiban 

hutang-hutang jangka pendek dan membayar kembali semua deposannya pada saat 

jatuh tempo.  

Likuiditas sebagai salah satu indikator yang dapat mempengaruhi Profitabilitas 

diproksikan dalam rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). Semakin tinggi rasio FDR 

mengidentifikasikan bahwa semakin baik bank dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya. Ketika FDR meningkat maka akan meningkatkan kemampuan bank 

dalam memanfaatkan dana untuk menghasilkan laba atau meningkatkan ROA. Namun 

bila bank tidak dapat mengoptimalkan dana yang dimiliki untuk disalurkan dalam 

pembebanan maka ROA bank akan menurun. Menurut (Yundi & Sudarsono, 2018) ini 

membuktikan bahwa FDR memiliki pengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA). 

Pada Tahun 2020 Likuiditas perbankan syariah sangat memadai, yang terjaga pada 

kisaran 70-90%. Tercatat rasio FDR pada Tahun 2020 mencapai 76,36% lebih rendah 

dari Tahun sebelumnya yang sebesar 77,91% (Otoritas Jasa keuangan, 2020). 

Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas suatu perbankan adalah 

kecukupan  modal yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Jika 

permodalan suatu bank meningkat maka profitabilitas perusahaan semakin tinggi dan 

meningkatnya modal suatu bank yang menunjukkan semakin baiknya kinerja bank 

tersebut. Semakin tinggi nilai kecukupan modal menunjukkan semakin tinggi tingkat 

likuiditas bank tersebut, sehingga struktur modal bank semakin kuat. 

Permodalan yang kuat akan mampu menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

bank yang besangkutan, sehingga masyarakat percaya untuk menghimpun dana kepada 
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bank tersebut, dana yang di himpun kemdian di salurkan kembali kepada masyarakat 

yang memerlukan melalui pembebanan. Pembebanan dapat mendorong pendapatan 

sehingga dapat menghasilkan laba bagi perusahaan. CAR yang berfungsi mengukur 

kecukupan modal mempunyai tujuan menampung risiko kerugian yang kemungkinan 

di hadapi bank.  

Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap aktivitas produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi 

maka bank mampu membebani kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang 

cukup besar bagi profitabilitas (Muarif, 2019). Kondisi ketahanan perbankan syariah 

semakin solid, tercermin dari meningkatnya rasio CAR Bank Umum Syariah (BUS) 

sebesar 21,64% mengalami peningkatan dari Tahun sebelumnya sebesar 20.59% di 

Tahun 2019 (Otoritas Jasa keuangan, 2020).  

Perkembangan kinerja keuangan yang efisien adalah tujuan utama yang harus 

dicapai bank dalam melakukan kegiatan usaha perbankannya. Indikator selanjutnya 

yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan syariah adalah efisiensi 

operasional bank yang diukur dengan rasio Beban Operasional dan Pendapatan 

operasional (BOPO). Rasio BOPO bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan 

operasional dalam menutupi beban operasional.  

Rasio yang besar mencerminkan bank tersebut tidak mampu mengontrol 

penggunaan beban operasional. Semakin kecil rasio BOPO, semakin kecil proporsi 

beban operasional relatif terhadap pendapatan operasional sehingga akan 

mempengaruhi perubahan laba yang baik, sebaliknya, semakin tinggi rasio BOPO maka 

semakin kecil efisien dari bank tersebut. Semakin tinggi beban maka bank menjadi 
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tidak efisien sehingga perubahan laba atau pendapatan operasional semakin kecil, 

perubahan laba itulah yang mempengaruhi profitabilitas. 

BOPO juga merupakan parameter kinerja yang secara teoritis merupakan salah 

satu yang mendasari seluruh kinerja operasional perbankan. Kemampuan menghasilkan 

output yang maksimal dengan input yang ada merupakan ukuran kinerja yang 

diharapkan, (Simatupang & Franzlay, 2016) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap profitabilitas (ROA). Namun penelitian (Yundi & 

Sudarsono, 2018) memiliki pengaruh yang negatif terhadap Profitabilitas ROA. 

Determinasi kinerja perbnkan syariah yang ada di Indonesia dengan inikator yang 

mempengaruhinya mengalami fluktuasi yang naik turun dalam kurun waktu lima Tahun 

terakhir.  

Tabel 1.1  

Determinasi Kinerja Industri Perbankan Di Indonesia 

Periode 2016-2020 Dalam%  

 

Periode FDR CAR BOPO DPK ROA 

2016 88,87 15,95 93,63 20,84 2,27 

2017 85,34 17,91 89,62 19,89 1,15 

2018 86,11 20,39 85,49 11,14 1,59 

2019 85,27 20,59 82,52 11,94 1,83 

2020 82,40 21,64 83,63 11,98 1,54 

Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah OJK, diolah  

Dilihat dari tabel determinasi Kinerja industri perbankan di Indonesia  

mengalami perkembangan naik turun pada likuiditas dengan rasio FDR yang pada 

Tahun 2016 terletak pada angka paling besar yaitu 88,87%, selama perkembangan naik 

turunnya rasio permodalan FDR hingga pada Tahun 2020 mencapai 82,40% dengan 

angka terkecil. Indikator selanjutnya yang mempengaruhi perkembangan perbankan 

syariah yaitu permodalan yang membaik tercermin dengan rasio CAR yang 



18 

 

menunjukkan kenaikan yang positif dari Tahun ke Tahun. Pada Tahun 2016 tercatat 

nilai CAR sebesar 15,95% hingga pada Tahun 2020 sebesar 21,64% artinya CAR 

mengalami perubahan yang baik di setiap Tahunnya .  

 Selanjutnya pada indikator efisiensi dengan rasio BOPO dan DPK  dari Tahun 

ke Tahun jumlahnya mengalami fase naik turun. Dengan rasio BOPO sebesar 93,63% 

di Tahun 2016 dan pada Tahun 2020 sebesar 83,63%. Sedangkan DPK mengalami 

penurunan tidak baik. Pada awalnya di Tahun 2016 jumlahnya sebesar 20,84% dan 

pada Tahun 2020 hanya 11,98% lebih besar dibanding Tahun sebelumnya di Tahun 

2019 dengan angka 11,94%. Terakhir yang dilihat dari ROA sebagai rasio profitabilitas 

perbankan yang mengalami kondisi naik turun setiap Tahunnya. Di Tahun 2016 dengan 

nilai sebesar 2,27% di Tahun 2020 sebesar 1,54%.  

Tingkat profitabilitas bank dapat dilihat dari bagaimana cara kerja bank 

mengelola faktor-faktor yang dapat berpengaruh  terhadap pencapaian laba. Total 

penghimpunan dana yang diperoleh bank menjadi faktor penentu tingkat profitabilitas. 

Dana terbesar yang dimiliki bank merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat atau 

yang lebih sering dikenal dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu  bank dan 

merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membebani operasinya dari sumber 

dana pihak ketiga ini (Sukma, 2013). Otoritas Jasa keuangan (2020) mencatat bahwa 

pembiayaan DPK Tahun 2020 masing-masing mengalami pertumbuhan yang positif 

yang berpengaruh terhadap fungsi intermediasi perbankan syariah. Pertumbuhan aset 

perbankan syariah pada PYD dan DPK maing-masing mencapai 608.90 triliun rupiah, 

394.63 triliun dan 475.80 triliun rupiah pada akhir Tahun 2020.  
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Sebagian besar model-model ekonometrika deret waktu adalah model struktural 

atau teoritis, yaitu model yang dibangun berdasarkan teori ekonomi yang ada. Estimasi 

dalam model VECM dapat memberikan informasi numerik maupun data untuk menguji 

teori yang ada. Namun, sering kali teori ekonomi belum mampu menentukan spesifikasi 

yang tepat untuk model karena fenomena ekonomi yang terlalu kompleks. Vector Error 

Corection Model VECM) dapat digunakan untuk mengatasi hal ini pada data deret 

waktu (time series) karena model VECM dibangun dengan pendekatan yang 

meminimalkan teori agar menangkap fenomena yang ada.  

Konsep dasar dalam penelitian ini akan membahas sejauh mana perbankan 

syariah tersebut dapat memperoleh tingkat perkembangan likuiditas, kecukupan modal, 

tingkat efisiensinya dalam rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) serta Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk mampu memberikan tingkat 

profitabilitas atau keuntungan yang baik pada perbankan syariah tersebut. Berdasarkan 

uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Analisis Pengaruh 

FDR, CAR, BOPO dan DPK Terhadap Kinerja Pada Industri Perbankan Syariah 

di Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya, maka yang akan 

dijadikan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh Financing 

Deposit To Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap kinerja pada 

industri Perbankan Syariah di Indonesia.  

1.3 Tujuan penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas tujuan dari 

penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh Financing Deposit To Ratio (FDR), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap kinerja pada industri Perbankan 

Syariah di Indonesia.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1.4.1 Manfaat Akademis  

Penelitian ini dilakukan sebagai pelengkap dari penelitian-penelitian yang sebelumnya 

tentang kinerja perbankan syariah di Indonesia pada umumnya dan di sektor perbankan 

secara spesifik. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Sebagai media referensi dan tukar pikiran serta tambahan informasi bagi masyarakat, 

penulis dan pembaca sehingga nanti dapat diketahui mengenai kinerja perbankan 

syariah di Indonesia 
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